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6.1 Kesimpulan 

 Dalam melakukan sosialisasi pemilukada serentak kepada masyarakat yang 

di lakukan oleh KPUD Kabupaten Kepulauan Mentawai demi meningkatkan 

partisipasi memilih masyarakat di Kabupaten Kepulauan Mentawai untuk 

mewujudkan pemilu yang sukses, KPUD Kepulauan Mentawai telah melakukan 

sosialisasi sesuai dengan yang di atur dan di tetapkan di dalam aturan PKPU, tidak 

hanya itu saja sosialisasi KPUD Kabupaten Kepulauan Mentawai juga telah 

menggunakan beberapa agen-agen sosialisasi politik sesuai dengan yang ada pada 

Political Explorer dari Efriza. Dalam hal ini ialah menggunakan agen-agen 

sosialisasi politik Media Massa, Kelompok Teman Sebaya (peer group) dan juga 

Situs Jejaring Sosial. 

 Pada buku Political Explorer tentang sebuah kajian Ilmu politik dari Efriza 

diketahui bahwa terdapat beberapa agen sosialisasi politik yang kemudian 

disederhanakan menjadi enam agen sosialisasi politik, yakni keluarga, sekolah, 

kelompok teman sebaya, media massa, situs jejaring sosial dan kontak-kontak 

politik langsung. Namun, berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terkait peran 

komisi pemilihan umum Kabupaten kepulauan Mentawai dalam meningkatkan 

partisipasi memilih masyarakat pada pemilukada serentak tahun 2017 ini hanya 

menemukan pemanfaatan tiga dari enam agen sosialisasi politik yang ada. Memang 

pada temuan yang peneliti lakukan terlihat KPUD Kabupaten Kepulauan Mentawai 



 

sangat memaksimalkan pemanfaatan agen-agen sosialisasi politik tersebut dengan 

benar-benar mengajak dan menggandenganya sebagai perannya dalam 

meningkatkan partisipasi memilih. Tetapi tetap saja peneliti menilai alangkah lebih 

baiknya bila mana KPUD Kabupaten Kepulauan Mentawai benar-benar 

memaksimalkan ke enam agen sosialisasi politik yang ada, tidak hanya media 

massa, kelompok teman sebaya dan juga situs jejaring sosial, namun juga 

memanfaakan keluarga, sekolah serta kontak-kontak politik langsung. 

 Dilihat dari sosialisasi yang dilakukan oleh KPUD kabupaten Kepulauan 

Mentawai dimana hanya memanfaatkan tiga dari enam agen sosialisasi saja ini 

dikarekan sosialisasi yang dilakukan hanya terfokus kepada masyarakat umum 

secara menyeluruh saja. Artinya peneliti tetap melihat tidak maksimalnya peran 

KPUD Kabupaten Kepulauan Mentawai dalam menggunakan agen-agen sosialisasi 

politik yang ada sebagai upaya dalam meningkatkan partisipasi memilih 

masyarakat Kabupaten Kepulauan Mentawai pada pemilukada tahun 2017. Namun, 

dengan memanfaatkan tiga agen sosialisasi politik secara maksimal juga memiliki 

pengaruh dan dampak yang cukup signifikan terhadap tingginya tingkat partisipasi 

memilih masayarakat Mentawai hingga mencapai angka 78,4% dalam pemilukada 

tahun 2017. 

 Dalam menjalankan serta melakukan sosialisasi politik sebagai bagian dari 

upaya meningkatkan partisipasi memilih masyarakat dalam pemilukada tahun 

2017, peneliti melihat telah baiknya isi pesan yang disampaikan. Pesan-pesan yang 

termuat dalam beberapa metode sosialisasi memuat informasi politik, pengetahuan 

politik serta provokasi atau propaganda politik. Meski dari temuan peneliti adanya 

satu unsur dari empat isi pesan yang harus dipenuhi sesuai dengan isi pesan yang 



 

dirangkum oleh Efriza didalam bukunya, yakni pemberian keyakinan dan 

kepercayaan politik. Hal ini dikarenakan KPUD kabupaten Kepulauan Mentawai 

hanya melakukan sosialisasi sesuai dengan aturan yang berlaku tampa terlalu 

memaksakan kehendak, cita-cita maupun ideologinya kepada masyarakat agar ikut 

memilih. 

Namun bagaimanapun juga dengan memenuhi tiga dari empat unsur isi 

pesan dan dilaksanakan secara maksimal tentu tetap memiliki pengaruh dan 

dampak yang cukup signifikan dalam menjawab tingginya tingkat partisipasi 

masyarakat Kabupaten Kepulauan Mentawai pada pemilukada tahun 2017. 

Tingginya tingkat partisipasi memilih masyarakat pada pemilukada 

serentak pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Kepulauan Mentawai tentu 

tidak terlepas dari adanya peran dari KPUD Kabupaten Kepulauan Mentawai dalam 

menjalankan fungsi sosialisasinya. Namun, dari hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan juga memperlihatkan bahwa tingginya tingkat partisipasi memilih di 

Kabupaten Kepulauan Mentawai juga dipengaruhi oleh tingginya rasa 

kekeluargaan dan kebersamaan di dalam masyarakat Kabupaten Kepulauan 

Mentawai. 

 Pada pemilukada serentak di Kabupaten Kepulauan Mentawai juga dapat di 

lihat bahwa dengan daerah yang masih tergolong kepada daerah yang masih 

tertinggal dari daerah lain serta dengan status sosial ekonomi pendidikan yang 

rendah tidak membuat partisipasi memilih di Kabupaten Kepulauan Mentawai 

menjadi rendah namun malah sebaliknya dengan daerah yang masih tertinggal serta 

tingkat status sosial ekonomi pendidikan masyarakat yang tergolong rendah 

menjadikan rasa kekeluargaan dan kebersamaan dalam masyarakat menjadi tinggi 



 

hingga akhirnya menyebabkan tingkat partisipasi memilih masyarakat di daerah 

tersebut menjadi tinggi.  

6.2 Saran 

 KPUD Kabupaten Kepulauan Mentawai sebagai badan penyelenggara 

pemilukada di Kabupaten Kepulauan Mentawai menjalankan sosialisasi sesuai 

dengan aturan yang telah di tetapkan. Dalam penyelenggaraannya tentu terdapat 

kendala-kendala yang di hadapi KPUD Kabupaten Kepulauan Mentawai, salah 

satunya seperti yang di sebutkan pada hasil penelitian dimana terdapat kendala 

mengenai anggaran dalam melakukan sosialisasi. Dalam pelaksanaan pemilu atau 

pemilukada kedepannya agar sosialisasi lebih maksimal maka melaluli penelitian 

ini dapat menjadi masukan dan saran bagi KPUD Kabupaten Kepulauan Mentawai 

berupa : 

1. Memaksimalkan kinerja dalam melakukan sosialisasi terutama 

dalam memanfaatkan agen-agen sosialisasi politik. 

2. Memaksimalkan anggaran dana sosialisasi agar lebih optimal. 

3. Mengadakan pendidikan politik terutama kepada pemilih pemula. 

Saran tersebut penting dalam mencegah terjadinya penurunan tingkat 

partisipasi politik masyarakat dalam pemilu atau pemilukada di masa yang akan 

datang. Dari saran-saran ini, tentunya bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menjadi data awal untuk meneliti lebih mendalam tentang peran KPU dalam 

sosialisasi guna meningkatkan partisipasi memilih masyarakat dalam pemilihan 

umum. 


